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ABSTRAK 

 

Nama  : Resha Permata Sari 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi 

Judul    : Pemanfaatan Akun Media Sosial Instagram @yayasanrkp   

 Sebagai Media Komunikasi Komunitas Pecinta Kucing 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan 

akun media sosial Instagram @yayasanrkp sebagai media komunikasi komunitas 

pecinta kucing. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi untuk pengumpulan 

data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Instagram, yang 

didasarkan pada Teori New Media yang diajukan oleh Pierre Levy, telah menjadi 

saluran komunikasi bagi Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru. Akun @yayasanrkp 

telah memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia. Ini terbukti dari postingan yang 

diunggah dan respons yang muncul dari pengikutnya. Konten yang diposting 

berhasil menginspirasi perasaan empati dan simpati dari para pengikut, bahkan 

mendorong mereka untuk berdonasi kepada Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Media Sosial, Instagram, Komunitas. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Resha Permata Sari 

Major : Communication Sciences 

Title :Utilization of the Instagram Social Media Account 

@yayasanrkp as a Communication Media for the Cat Lover 

Community 

 

This research aims to describe how the Instagram social media account 

@yayasanrkp is used as a communication medium for the cat lover community. 

This research uses a qualitative descriptive method using interview, observation 

and documentation techniques for data collection. The results of this research 

show that the use of Instagram, which is based on the New Media Theory 

proposed by Pierre Levy, has become a communication channel for the 

Pekanbaru Cat House Foundation. The @yayasanrkp account has made good use 

of the available features. This is evident from the posts uploaded and the 

responses that emerge from his followers. The posted content succeeded in 

inspiring feelings of empathy and sympathy from followers, even encouraging 

them to donate to the Pekanbaru Cat House Foundation. 

 

Keywords: Social Media, Instagram, Community. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hewan peliharaan adalah hewan yang dipelihara sebagai teman 

sehari-hari untuk      manusia. Hewan peliharaan berbeda dengan hewan ternak atau 

hewan pekerja yang dipelihara  untuk tujuan ekonomi atau transportasi.
1
   Salah 

satu hewan peliharaan terpopuler di dunia adalah kucing. Kucing adalah hewan 

sejenis mamalia karnivora dari keluarga Felidae. Istilah "kucing" bisa mengacu 

pada "kucing besar", seperti singa dan harimau, atau "kucing" yang telah 

dijinakkan. Kucing juga bisa disebut sebagai kucing domestik atau kucing 

rumahan. Felis silvestris catus, adalah nama ilmiah untuk kucing. 

Hewan jenis mamalia ini dijadikan sebagai satwa peliharaan keluarga 

karena berbagai faktor, termasuk wajahnya yang menarik, keinginan untuk 

bermain, dan ukurannya yang lebih kecil, sehingga lebih aman untuk anak kecil 

dan balita. Selain itu, memelihara kucing juga memiliki efek positif bagi 

pemiliknya, seperti menurunkan tingkat stres, menciptakan lingkungan yang 

menyenangkan, membantu pemulihan stabilitas mental dan mendorong perilaku 

peduli terhadap sesama. Memiliki hewan peliharaan di sekitar (termasuk kucing) 

dapat membantu pemiliknya mengurangi stres sebanyak 37,2%. Orang yang 

memiliki hewan peliharaan mengalami lebih sedikit stres dari pada mereka yang 

tidak memiliki hewan peliharaan.
2
 Untuk dapat memelihara kucing yang benar 

telah ditetapkan oleh World Society for Protection of Animals (WSPA). Ketentuan 

ini mewajibkan semua hewan yang dipelihara atau hidup bebas di alam memiliki 

hak-hak sebagai berikut : (1) Kebebasan dari rasa haus dan lapar artinya dapat 

dilakukan dengan pemberian pakan dan minum, dalam hal ini pakan yang 

diberikan haruslah sesuai dengan pakan alami dengan kandungan nutrisi yang 

                                                     
 
1
 Jocelne Natalie Budi Mulya, Aristarchus Pranayama K, and Ryan Pratama Sutanto, 

“Perancangan Website Adopsi Anjing Dan Kucing,” Perancangan Website Adopsi Anjing Dan 

Kucing vol.2, No. (2019): 9. 

 
2
 Risa Juliadilla, “Peran Pet (Hewan Peliharaan) Pada Tingkat Stres Pegawai 

Purnatugas,” Jurnal Psikologi Integratif 6, no. 2 (2018): 153–75. 
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seimbang. (2) Kebebasan dari ketidaksenangan artinya bebas dari rasa tidak 

nyaman yang dapat dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan terhadap tempat 

tinggal yang sesuai. (3) Kebebasan dari kesakitan dan luka-luka ini dapat 

dilakukan dengan melakukan tindakan pencegahan dan jika telah terkena maka 

harus mendapat pengobatan yang tepat. (4) Kebebasan untuk bertindak dengan 

biasa sebagai seekor binatang diartikan sebagai bebas mengekspresikan tingkah-

laku alamiah hal ini dapat dilakukan dengan penyediaan luasan kandang yang 

cukup dan berteman dengan hewan yang sejenis. (5) Kebebasan dari ketakutan 

dan strees dapat dilakukan dengan menghindari prosedur yang menyebabkan rasa 

takut dan memberikan masa transisi dan adaptasi terhadap lingkungan baru, 

petugas baru, kandang baru dan pakan baru.
3
 

Namun keberadaan kucing sering kali menjadi masalah lingkungan karena 

perkembang biakannya yang cepat. Kucing mampu bereproduksi tiga sampai 

empat kali dalam satu tahun dan bisa melahirkan hingga 10 ekor anak dalam 

sekali melahirkan. Keadaan ini dapat menyebabkan populasi kucing meningkat 

secara cepat. Sering kali terjadi fenomena peningkatan reproduksi kucing dalam 

suatu wilayah yang tidak dapat dikontrol sehingga menjadi masalah di kompleks 

perumahan, sekolah, pasar, pinggir jalan, warung bahkan perkantoran. Banyak 

sekali kucing yang terpantau berkeliaran bebas di jalanan. Mereka  sering kali 

harus mencuri makanan atau menggali sampah untuk bertahan hidup, dan tidur di 

mana saja. Kucing-kucing ini sering kali harus menyerang satu sama lain untuk 

memperebutkan  persediaan makanan atau seksual.  

Populasi yang tidak terkendali ini dapat menimbulkan masalah bagi 

manusia karena kucing dapat membawa penyakit dan menularkannya ke manusia. 

Beberapa penyakit yang dapat menular ke manusia disebut penyakit zoonosis. 

Toksoplasmosis merupakan penyakit kucing yang juga dapat menular ke manusia. 

Penyakit ini dikenal sebagai Toxoplasma gondii dan merupakan parasit 

                                                     
  

3
 A Maharani and M R Hamandia, “Pesan Moral Gerakan Palembang Peduli Hewan 

Dalam Meningkatkan Kepedulian Masyarakat Terhadap Kucing Liar Di Palembang,” Jurnal Ilmu 

Sosial, Humaniora … 2, no. 1 (2023): 48–56. 
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intraseluler yang tersebar luas pada manusia dan hewan. 

Masalah kucing di Indonesia merupakan masalah negara yang cukup serius 

karena setiap hari lebih dari 50.000 bayi kucing lahir. Hanya satu dari lima kucing 

yang dapat menemukan rumah sisanya liar, terlantar dan mengalami kekejaman. 

Di Indonesia, beberapa kasus persekusi yang melibatkan kucing terjadi karena 

banyaknya pertumbuhan populasi kucing setiap tahunnya. Salah satu kasus 

penganiayaan dan penelentaran kucing yang ramai diperbincangkan di media 

sosial pada tahun 2022 lalu yaitu penganiayaan pada rumah penitipan kucing di 

Jalan Purwodadi Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru.  Pada kasus tersebut 

ditemukan 16 kucing dengan kondisi mengenaskan didalam kandang. Dan 6 

kucing lainnya sudah mati mengering. Pelaku mendapatkan uang dari orang-orang 

yang menitipkan kucing peliharaan kepadanya dan mengumpulkan uang donasi 

dari beberapa komunitas pecinta kucing, namun kenyataanya kucing-kucing 

tersebut ditelantaran. Sementara uang donasi dimanfaatkan untuk kebutuhan 

pribadinya.
4
 

Pada tahun 1993, Frank Ascione menciptakan istilah "pet abouse" untuk 

menggambarkan penganiayaan dan perlakuan kejam terhadap hewan peliharaan. 

Pet abouse adalah tindakan mengabaikan dan bahkan menyiksa hewan peliharaan, 

yang mengakibatkan cedera, cacat, atau bahkan kematian pada hewan tersebut. 

Berdasarkan data dari Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kota 

Pekanbaru tahun 2018 menyebutkan setidaknya terdapat 30 kasus kekerasan 

terhadap anjing dan kucing di Kota Pekanbaru setiap harinya.
5
 Di Indonesia 

sendiri terdapat hukum yang mengatur penganiayaan terhadap hewan yakni pada 

pasal 302 yang berbunyi barang siapa tanpa tujuan yang patut atau secara 

melampaui batas, dengan sengaja melukai hewan atau merugikan kesehatannya, 

tidak memberikan makanan yang diperlukan untuk hidup hewan, akan diancam 

pidana paling lama tiga bulan. Sementara bila perlakuan itu menyebabkan sakit 

                                                     
 
4
https://www.mediumpos.com/terlantarkan-belasan-ekor-kucing-warga-purwodadi-

pekanbaru-diamankan-polisi/ 

 
5
Yulika, “Pola Komunikasi Komunitas Rumah Kucing Rescue Dalam Upaya 

Penyelamatan Kucing-Kucing Terlantar Di Kota Pekanbaru” 5 (2018): 1–26. 
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lebih dari seminggu, cacat, luka berat atau mati, pelaku diancam paling lama 

sembilan bulan.
6 

Ada banyak contoh dari pemilik hewan peliharaan yang menyalahgunakan 

dan mengabaikan hewan mereka. Sebagai contoh, kasus penelantaran kucing yang 

sering terjadi di sekitar kita. Setelah kucing peliharaannya melakukan perkawinan 

dan memiliki keturunan, pemilik yang tidak bertanggung jawab membuang 

kucing kesayangannya. Banyak orang beranggapan dengan membuang kucing 

akan menyelesaikan masalah. Justru karena kurangnya rumah dan sumber 

makanan yang tetap, kucing peliharaan yang ditinggalkan berpotensi menjadi 

kucing liar. Kucing liar akan melakukan perkawinan lagi dan punya anak lagi. 

Terlalu banyak keberadaan kucing liar dapat berdampak buruk misalnya 

menyebabkan kecelakaan, kondisi hidup yang tidak sehat, dan penyakit. 

Mensterilkan kucing adalah cara terbaik untuk memastikan agar tidak ada lagi 

kucing liar.
7
  

Sterilisasi sendiri merupakan proses menghilangkan kemampuan 

reproduksi hewan atau manusia dengan cara menghambat fungsi reproduksinya. 

Sterilisasi kucing jantan dilakukan dengan membuang sebagian buah zakar 

(testis), sedangkan sterilisasi kucing betina dilakukan dengan membuang ovarium 

(indung telur) dan rahim. Sterilisasi pada hewan khususnya kucing memiliki dapat 

positif antara lain yaitu : (1). Pencegahan “kebisingan” pada hewan selama masa 

estrus atau bihari (2). Mencegah kelahiran anak kucing yang tidak diinginkan (3). 

Meredakan stres terkait kehamilan (4). Mengurangi risiko kanker mamae, 

ovarium, dan rahim pada kucing (5). Dapat mengurangi biaya pemeliharaan dan 

perawatan kucing bagi pemiliknya (6). Membantu mencegah kelebihan populasi 

kucing yang dapat menularkan penyakit menular ke manusia. Di sisi lain, dampak 

negatif dari sterilisasi kucing hanya sedikit atau tidak ada sama sekali diantaranya 

                                                     
  

6
 Widya Dika Chandra and Pudji Astuti, “Penegakan Hukum Pasal 302 KUHP Tentang 

Penganiayaan Terhadap Hewan Di Kota Surakarta,” Novum:Jurnal Hukum vol 5, no. 4 (2018): 1–

8. 

  
7
 Rahel Rosellin, “Motion Graphic Tentang Pet Abuse: Penelantaran Hewan Peliharaan 

Anjing Dan Kucing,” Sarjana Thesis, Universitas Negeri Jakarta., no. 3 (2020): S2–3. 
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yaitu: (1). Hilangnya potensi genetik (2). Kucing berisiko mengalami obesitas jika 

pola makannya tidak dikontrol dengan baik.
8
 

Keberadaan akan hewan liar khususnya kucing akan selalu berdampingan 

dengan keberadaan individu dan masyarakat. Maka munculah komunitas 

komunitas pecinta hewan yang senang memiliki dan merawat hewan peliharaan 

seperti mereka yang menyukai kucing, anjing, burung, dan reptil. Ada beberapa 

komunitas pecinta hewan khususnya pecinta kucing di Indonesia. Komunitas 

kucing biasanya terlibat dalam kegiatan pameran kucing, melakukan 

penggalangan dana untuk persediaan makanan kucing, donasi pengobatan kucing 

sakit, dan penyaluran makanan bagi kucing-kucing jalanan (street feeding). 

Selain itu, komunitas pecinta kucing biasanya juga saling berbagi pengalaman 

dan masukan melalui media sosial seperti Instagram.
9
 Saat ini komunitas kucing 

di Indonesia tersebar luas mulai dari tingkat nasional, daerah hingga universitas. 

Komunitas kucing pada umumnya memiliki minat yang beragam, seperti 

mengoleksi ras kucing dan peduli terhadap kesejahteraan kucing liar. Komunitas 

sendiri digambarkan sebagai kelompok sosial dari berbagai spesies yang berbagi 

lingkungan dan biasanya memiliki minat yang sama. Orang-orang yang 

membentuk komunitas dapat berbagi tujuan, keyakinan, preferensi, keinginan, 

bahaya, dan keadaan lainnya.
10

 Komunitas adalah cara sekelompok individu 

untuk berpikir, menyadari, dan bersenang-senang bersama.
11

  

Banyak komunitas saat ini menggunakan media sosial sebagai alat 

komunikasi, hal ini dikenal dengan istilah cyber community. Cyber community 

ialah sebuah komunitas yang berkumpul dan berinteraksi dalam melakukan 

                                                     
  

8
 Herlina Kurniati, Marnita Marnita, and Aida Apriliany, “Upah Jasa Sterilisasi Pada 

Kucing Dalam Rangka Menekan Jumlah Populasi Kucing Prespektif Hukum Islam (Studi Pada 

Klinik Hewan GRANDIA Pet Care Kota Bandar Lampung),” Asas Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah 12, no. 1 (2020): 261–62, https://doi.org/10.24042/asas.v12i2.8279. 

 
9
 Cindy Raystia Nur Anisa, “Modal Sosial pada Komunitas Mahasiswa Peduli Kucing 

Liar di Universitas Sebelas Maret Surakarta”,  (2022) : 3-4 

  
10

 Yudi Basuki et al., “Komunitas Online : Pergeseran Terminologi Komunitas Dari 

Geddesian Menuju Era Informasi Dalam Konteks Perencanaan Transportasi Perkotaan,” Jurnal 

Tataloka 15, no. 1 (2013): 63, https://doi.org/10.14710/tataloka.15.1.63-75. 

 
11

 Siti Mira Ramadhan Febrianty, “Fenomena Gaya Hidup Komunitas Pencinta Kucing 

Di Bandung,” Instutional Repositories & Scientific Journals, 2017. 
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kegiatan tertentu (tanya-jawab, diskusi, konsultasi, belajar, sebar atau cari 

informasi, pengumuman, berbagi sumberdaya, berbagi suka- duka, dll) melalui 

jaringan dan fasilitas internet.
12

 Salah satu fasilitas internet yang saat ini banyak 

digunakan yaitu Instagram. Instagram adalah bentuk media sosial yang memiliki 

dampak signifikan pada semua bidang yang digunakan sekarang seperti yang hobi 

jalan-jalan, fashion, fotografi, dan olahraga, maupun pecinta hewan. Kemajuan 

teknologi yang pesat di era 4.0 memunculkan banyak komunitas yang 

menggunakan media sosial Instagram. Fitur-fitur yang ditawarkan Instagram, 

seperti kemampuan untuk memposting di timeline, juga dikenal sebagai feeds, 

instastory, direct message dan lainnya, semakin memudahkan pengguna untuk 

menggunakan aplikasi Instagram ini dalam memenuhi semua kebutuhan mereka, 

baik itu untuk hiburan, sebagai sumber inovasi, atau untuk berbagi informasi.
13

 

Di Pekanbaru terdapat beberapa komunitas pecinta kucing diantaranya 

yakni yayasan rumah kucing pekanbaru, pkucats, kittyrescuee, icapekanbaru, 

pkucatlovers. Salah satu komunitas non provit  yang telah bernaungkan hukum 

dan resmi menjadi yayasan ialah Rumah Kucing Pekanbaru. Komunitas ini 

dibentuk dari samanya hobi, misi dan tujuan dari anggotanya sejak bulan Januari 

2016 dan resmi menjadi yayasan di bulan September tahun 2020. Yayasan Rumah 

Kucing Pekanbaru saat ini berada di Jalan Fajar, Kelurahan Labuh Baru, 

Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau. Yayasan yang awalnya 

berbentuk komunitas ini hadir atas dasar rasa peduli dan inisiatif lima orang 

pengurus yang melihat kondisi dilapangan bahwa banyaknya kucing yang 

terlantar dan teraniaya di Kota Pekanbaru. Kepengurusan tersebut terstruktur dan 

bernaung atas dasar hukum dengan Adrianti sebagai ketua, Maya dan Yuni 

sebagai pembina, Tari sebagai bendahara dan Wiwid sebagai Sekretaris.  

Saat ini Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru memiliki sekitar 200 ekor 

kucing dengan total 5 shelter. Shelter ini merupakan rumah-rumah pengurus 

Yayasan Kucing Pekanbaru yang dijadikan sebagai tempat untuk menampung 
                                                     

 
12

 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori, Paradigma, Dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi Di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2017). 

 

  
13

 Andhika Noerand Prayoga, “Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media 

Informasi Bagi Pecinta Vespa Tua Pada Akun @Vespasoy,” Tel-U Collection, 2021. 
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kucing-kucing yang dirawat. Diungkapkan oleh Tari selaku bendahara Yayasan 

Rumah Kucing Pekanbaru, untuk jangka waktu satu bulan membutuhkan biaya 

kurang lebih 6-7 juta untuk biaya pakan, pasir, obat-obatan di satu shelter. Jumlah 

tersebut bisa bertambah bila ada kucing-kucing dengan kondisi tidak baik yang 

perlu perawatan khusus oleh dokter hewan. Hal tersebut diungkapkan Tari 

merupakan biaya yang besar sehingga membutuhkan donasi dari para cat lover.
14

 

Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru menggunakan media sosial Instagram 

untuk dapat lebih dekat dengan pengikutnya yakni dengan nama akun 

@yayasanrkp. Hingga saat ini pengikut di Instagram Yayasan Rumah Kucing 

Pekabaru berjumlah 13.700 pengikut
15

. Cat lover dapat berkomunikasi dengan 

pihak Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru melalui Instagram dengan 

mengomentari postingan maupun melakukan direct message pada Instagram. 

Akun Instagram  tersebut membagikan informasi berupa kondisi kucing sakit 

yang membutuhkan pengobatan, edukasi pengobatan untuk kucing, open adopter 

kucing, update aktivitas kucing-kucing yang di rawat, informasi subsidi steril 

serta menjual pernak-pernik kebutuhan kucing. Terdapat pula informasi berupa 

nomor rekening yang digunakan untuk melakukan donasi. Yayasan Rumah 

Kucing Pekanbaru menerima donasi bukan hanya dalam bentuk uang, melainkan 

juga dalam bentuk obat-obatan, pakan dan berbagai kebutuhan kucing. Selain 

mendapatkan dana dari donatur Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru juga berusaha 

menjual pernak-pernik kucing untuk memenuhi kebutuhan kucing yang dirawat.
16

 

Melalui observasi yang dilakukan peneliti terhadap akun Instagram 

Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru menunjukkan bahwa media sosial menjadi 

lebih dari sekedar ruang untuk memperlihatkan aktivitas diri namun juga 

menawarkan keuntungan seperti membagikan informasi yang dapat memberikan 

perspektif baru kepada pengguna lain. Dalam hal ini Yayasan Rumah Kucing 

Pekanbaru melalui postingan di akun @yayasanrkp ini memberikan informasi 

                                                     
 
14

 Akun Youtube Riauonline, ditayangkan live pada tanggal 19 Desember 2020 WIB 

https://www.youtube.com/watch?v=wthpeJ0xXTw 

   
15

 Akun Instagram Yayasan Kucing Pekanbaru, diakses pada 17 Juni 2023 pukul 21.20 

WIB 
16

 https://www.riauonline.co.id/kota-pekanbaru/read/2020/11/05/rawat-kucing-teraniaya-

rumah-kucing-pekanbaru-berhutang-rp-34-juta-ke-klinik 
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dan mengedukasi pengguna Instagram, terutama terkait dengan hak dan 

perlindungan yang harus diberikan kepada hewan sebagai makhluk hidup. 

Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru juga mengedukasi masyarakat untuk 

melakukan steril terhadap kucing karena mengingat tindakan steril dapat 

mengurangi overpopulasi kucing jalanan dan membuat kucing akan lebih rileks 

dan tenang karena tidak bihari lagi.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti ingin mengangkat 

penelitian dengan judul Pemanfaatan Akun Media Sosial Instagram 

@Yayasanrkp Sebagai Media Komunikasi Komunitas Pecinta Kucing. 

1.2 Penegasan Istilah 

 Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian tentang 

“Pemanfaatan Akun Media Sosial Instagram @yayasanrkp Sebagai Media 

Komunikasi Komunitas Pecinta Kucing”. 

1. Pemanfataan  

 Menurut Poerwadarminto pemanfaatan adalah suatu kegiatan, 

proses, cara, atau tindakan yang menjadikan sesuatu berguna. Istilah 

pemanfaatan berasal dari akar kata manfaat yang berarti penggunaan 

ditambah imbuhan pe-an yang mengacu pada proses atau tindakan untuk 

menghasilkan suatu manfaat.
17

 

2. Media Sosial 

  Media sosial adalah media online seperti blog, jejaring sosial, wiki, 

forum, dan dunia maya yang memungkinkan penggunanya dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten. Media sosial juga diartikan 

sebagai media di Internet yang memungkinkan penggunanya 

mengekspresikan diri, berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain 

sehingga membentuk media sosial virtual.
18

 

 

 
                                                     

  
17

 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modren 

English Press, 2002). 

  
18

 A Rafiq, “Dampak Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Suatu Masyarakat,” 2015, 

18–29. 
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3. Instagram  

  Instagram juga merupakan hasil perkembangan teknologi 

komunikasi online yang digunakan untuk aktivitas mengunggah foto dan 

video.  Instagram memiliki fungsi yang sangat beragam dan menjadi salah 

satu media yang banyak diminati masyarakat.
19

 

4. Komunitas 

 Komunitas adalah kelompok sosial dari banyak spesies yang berbagi 

lingkungan yang sama dan memiliki minat dan habitat yang sama. 

Individu dalam komunitas ini memiliki maksud, pandangan, sumber daya, 

minat, keinginan yang serupa.  

5. Pecinta Kucing  

Pecinta kucing adalah orang atau kelompok yang peka terhadap 

hewan khususnya kucing dan peduli terhadap kesejahteraan kucing 

tersebut. Para pecinta kucing seringkali memilih untuk memiliki kucing 

bukan hanya karena kucingnya lucu, menggemaskan dan unik, tetapi juga 

karena memiliki kucing membuat mereka bahagia.
20

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus penelitian ini 

sebagai berikut: “Bagaimana Pemanfaatan Akun Media Sosial Instagram 

@yayasanrkp Sebagai Media Komunikasi Komunitas Pecinta Kucing?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk memahami dan menganalisis 

pemanfaatan media sosial Instagram @yayasanrkp sebagai media komunikasi 

komunitas pecinta kucing. 

 

 

 
                                                     
  

19
 Ayu Andira Rasyid, “Pemanfaatan Instagram Oleh Generasi Milenial Sebagai Media 

Bisnis Online Di Kota Batam,” Jurnal Ekonomi, Sosial & … 01, no. July (2020): 1–8. 

  
20

 Yolanda Saputri, Agi Putra Kharisma, and Muhammad Aminul Akbar, “Perancangan 

User Experience Aplikasi Adopsi Kucing Dengan Metode Design Thinking (Studi Kasus: Pecinta 

Kucing Di Malang)” 6, no. 12 (2022): 5967–76, http://j-ptiik.ub.ac.id. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama Ilmu 

Komunikasi. Kontribusi atau sumbangan yang dimaksud adalah  

sumbangan untuk penelitian selanjutnya dapat sebagai rujukan penulisan 

penelitian atau sebagai data pendukung, yang bertujuan agar memudahkan 

peneliti yang mencari referensi untuk memperbaiki penelitiannya.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

  Sebagai pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi Yayasan 

Kucing Pekanbaru dalam pengembangan karir dan program lainnya. 

Selain itu, dapat menawarkan konsep komunitas peduli hewan yang dapat 

berfungsi sebagai standar untuk mengekspresikan kasih sayang terhadap 

hewan. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika Penulisan ini dari beberapa pokok permasalahan yang dibahas 

pada masing-masing bab yang penulis susunkan menjadi beberapa bagian: 

BAB I       :    PENDAHULUAN 

Dibab ini memuat latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II   :    TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini memberikan penjelasan tentang 

kajian terdahulu, landasan teori dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III    :     METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini memberikan penjelaskan desain 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data, 
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informan penelitian, validasi data, teknik analis 

data yang digunakan dalam penelitian.  

  BAB IV    :    GAMBARAN UMUM 

Berisikan sejarah berdirinya Yayasan Rumah 

Kucing Pekanbaru, struktur organisasi, visi dan 

misi organisasi, tugas dan fungsi Yayasan 

Rumah Kucing Pekanbaru. 

  BAB V    :     HASIL PENELITIAN 

Berisikan hasil penelitian dan pembahasan  

  BAB VI    :     PENUTUP  

Hasil akhir dari pembahasan dalam penelitian, 

meliputi kesimpulan, saran dan bagian penutup. 

Bab ini merupakan penutup dari rangkaian 

penulisan skripsi yang dibuat oleh penulis. 

 DAFTAR PUSTAKA 

  LAMPIRAN  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

  Dari hasil peninjauan terhadap beberapa penulisan dan karya ilmiah 

lainnya, penulis menemukan beberapa pembahasan yang ada kaitannya dan searah 

dengan masalah yang penulis bahas diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andhika Noerand Prayoga dan Berlian 

Primadani dengan judul Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai 

Media Informasi Bagi Pecinta Vespa Tua Pada Akun @Vespasoy (2021). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data utama meliputi wawancara terhadap 

lima informan, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

pengumpulan data sekunder menggunakan studi kepustakaan yang 

bersumber dari buku dan sumber online. Teknik validasi data penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber. Teori yang digunakan adalah media 

informasi dan persepsi. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa para 

pengikut akun @vespasoy melihat adanya perubahan persepsi ketika 

melihat akun Instagram @vespasoy sebagai media informasi mengenai 

Vespa tua dan mereka lebih cenderung menggunakan media sosial 

Instagram sebagai media informasi.
21

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Widi Wulandari dan Ike Junita 

Triwardhani dengan judul Instagram Sebagai Media Komunikasi 

Komunitas Meowholic Kepada Account Official Instagram @Meowholicid 

Sebagai Wadah Online Para Pecinta Kucing (2018). Pada penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. 

Penggumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi 

dan dokumentasi pada account official Instagram @Meowholicid. Hasil 

                                                     
 
21

 Andhika Noerand Prayoga and Berlian Primadani, “Pemanfaatan Media Sosial 

Instagram Sebagai Media Informasi Bagi Pecinta Vespa Tua Pada Akun @Vespasoy,” E-

Proceeding of Management 8, no. 3 (2021): 1–7, 

https://openlibrarypublications.telkomuniversity.ac.id/index.php/management/article/view/14993/. 
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dari penelitian ini yaitu pengguna account official Instagram 

@Meowholicid memberikan manfaat dalam menumbuhkan hubungan 

yang akrab antara pengelola account dengan followers-nya. Dengan 

memanfaatkan fitur-fitur di Instagram, dapat menciptakan konten berupa 

saran yang mengacu pada visi-misi komunitas Meowholic. Yang mana hal 

ini membuktikan bahwa Instagram memiliki kekuatan dan kekayaan yang 

besar sebagai media komunikasi.
22

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Cindie Sya’bania Feroza dan Desy 

Misnawati dengan judul Penggunaan Media Sosial Instagam pada Akun 

@yhoophii_official Sebagai Media Komunikasi dengan Pelanggan (2020). 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, menggunakan metode 

pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi serta dokumentasi. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori New Media oleh 

Pierre Levy. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akun 

@yhoophii_official digunakan untuk membagikan informasi mengenai 

produk, jam operasional toko, cara berbelanja online, segala hal yang 

berkaitan dengan Toko Yhoophii Shop, dan menjadi media komunikasi 

dengan pelanggan. Pelanggan dapat berinteraksi dengan memberikan 

pertanyaan melalui akun @yhoophii_official yang akan dijawab oleh 

admin.
23

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Shafira Salma Shaquila, Runik Machfiroh 

dana Sonson Nurusholih dengan judul penelitian yaitu Perencanaan 

Kampanye Sterilisasi Kucing Bersubsisdi dalam Mengatasi Overpopulasi 

Kucing di Bandung (2021). Metode penelitian dalam penulisan ini adalah 

                                                     
 
22

 Widi Wulandari and Ike Junita Triwardhani, “Instagram Sebagai Media Komunikasi 

Komunitas Meowholic Kepada Followers Pada Account Official Instagram @ Meowholicid 

Sebagai Wadah Online Para Pecinta Kucing,” SPeSIA : Seminar Penelitian Sivitas Akademika 

Unisba 4, no. 1 (2018): 311–16. 

  
23

 Cindie Sya’bania Feroza and Desy Misnawati, “Penggunaan Media Sosial Instagram 

Pada Akun @Yhoophii_Official Sebagai Media Komunikasi Dengan Pelanggan,” Jurnal Inovasi 

15, no. 1 (2021): 54–61, https://doi.org/10.33557/ji.v15i1.2204. 
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penelitian kualitatif yaitu metode pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. Hasil dari penulisan ini dengan melihat 

kecenderungan aktivitas responden saat mengisi waktu luang yaitu 

membuka media sosial seperti Instagram dan Facebook, maka dalam 

perancangan kampanye ini menggunakan media sosial sebagai media 

utama dan media cetak sebagai pendukung. Dengan media-media 

kampanye tersebut, diharapkan dapat mengedukasi dan meningkatkan 

kepedulian masyarakat mengenai pentingnya sterilisasi kucing untuk 

mengatasi masalah-masalah akibat overpopulasi kucing.
24

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Christifera Noventa, Iin Soraya dan Arina 

Muntazah dengan judul penelitian Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

BuddyKu Sebagai Sarana Informasi Terkini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemanfaatan media sosial Instagram BuddyKu sebagai sarana 

informasi terkini (2023). Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan wawancara observasi. Penelitian ini 

menggunakan teori New Media sebagai alat ukur atau pendukung dalam 

penelitian ini karena media sosial hadir sebagai media baru. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mencari informasi BuddyKu 

menjadikan beberapa portal media menjadi bahan acuan untuk 

mempublikasikan di media sosial Instagram BuddyKu. BuddyKu 

menganalisis berita apa saja yang sedang trending di media sosial 

kemudian mengolah konten dengan desain menarik dan headline yang 

simple. BuddyKu fokus ke inti pembahasan dan ada ilustrasi agar 

kontennya lebih mudah dimengerti oleh audiens.
25

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Regitha Bella Sofyana, Muchamad Rizqi 

dan Edy Sudaryanto dengan judul Analisis Pemanfaatan Media Sosial 

                                                     
 
24

 Shafira Salma Shaquila et al., “Perancangan Kampanye Sterilisasi Kucing Bersubsidi 

Dalam Mengatasi Overpopulasi Kucing Di Bandung,” EProceedings of Art & Design 8, no. 3 

(2021): 1083–89. 

  
25

 Christifera Noventa, Iin Soraya, and Arina Muntazah, “Pemanfaatan Media Sosial 

Instagram BuddyKu Sebagai Sarana Informasi Terkini,” JKOMDIS : Jurnal Ilmu Komunikasi Dan 

Media Sosial 3, no. 3 (2023): 626–35, https://doi.org/10.47233/jkomdis.v3i3.1124. 
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Instagram Kucingkita.sub Sebagai Media Promosi (2023). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan dokumentasi, 

wawancara dan observasi sebagai teknik pengumpulan informasinya. 

Pernelitian ini membahas tentang pemanfaatan media sosial Instagram 

sebagai media promosi yang dilakukan oleh kucingkita.sub menggunakan 

4 kriteria dari Media Riches Hypothesis atau teori kekayaan media. Hasil 

dari penelitian ini adalah kucingkita.sub sudah selayaknya memanfaatkan 

Instagram sebagai media promosi untuk menunjukkan ketepatan dalam 

mengupload data, menunjukkan keberagaman isyarat, variasi bahasa dan 

menunjukan sumber personal dengan fitur yang ada pada Instagram 

seperti Stories, Feeds, Hashtags, Direct Massage dan siaran langsung 

(live).
26

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh M. Sadilla Reza dengan judul penelitian 

Pemanfaatam Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Oleh Akun 

@Klinkinkkopi (2023). Metode penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini ialah menggunakan kualitatif deskriptif. Dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datanya. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiamana Pemanfaatan 

Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Oleh Akun 

@Klinkinkkopi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial 

Instagram dengan acuan teori 4C oleh Chris Heuer yaitu context (makna): 

membagikan postingan maupun Instastory yang berkaitan dengan update 

terbaru dari Klinkink Kopi setiap harinya. Communication (komunikasi): 

mengevaluasi konten-konten yang sudah dibuat dan memilih caption yang 

menarik. Collaboration (kerja sama): Pt. Sampoerna Tbk dan Dinas 

Pariwisata, Kab Pessel. Connection (hubungan): menjangkau lebih luas 

lagi masyarakat yang ada di kota Painan, menjaga agar sosial media 

mereka tetap eksistensi.
27

 

                                                     
26

 Regitha Bella Sofyana, Muchamad Rizqi, and Edy Sudaryanto, “Analisis Pemanfaatan 

Media Sosial Instagram Kucingkita.Sub Sebagai Media Promosi,” no. Dm (2023): 957–63. 

 
27

 M. Sadilla Reza, “Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Oleh 

Akun @Klinkinkkopi,” Studi, Program Komunikasi, Ilmu Dakwah, Fakultas Komunikasi, D A N 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh M. Abdul Malik Zuhri dan Lydia 

Christiani dengan judul Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai 

Media Promosi Library Based Community (Studi Kasus Komunitas 

Perpustakaan Jalanan Solo @Koperjas) (2019). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil dari 

penelitian ini disimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial Instagram 

merupakan langkah yang tepat sebagai media promosi Library Based 

Community oleh Komunitas Perpustakaan Solo. Pemasaran maupun 

promosi perpustakaan mengacu pada teori yang sesuai yaitu: Attention, 

Interest, Desire dan Action. Hasil yang didapat adalah banyaknya respon 

aktif dari masyarakat dan meningkatnya jumlah pengguna perpustakaan 

pada stand Koperjas yang digelar pada saat Car Free Day.
28

 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Analisa Yudika Wulandari dengan judul 

penelitian yaitu Peran Instagram @perempuanberkisah Sebagai Media 

Pembedayaan Perempuan (2020). Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini ialah 

peran Instagram @perempuanberkisah sebagai media pemberdayaan 

perempuan adalah memenuhi kebutuhan media perempuan, menyebarkan 

topik pemberdayaan perempuan dan menumbuhkan kemandirian 

perempuan.
29

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Yulika dengan judul Pola Komunikasi 

Komunitas Rumah Kucing Rescue dalam Upaya Penyelamatan Kucing-

Kucing Terlantar di Kota Pekanbaru (2018). Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan analisis deskriptif dan teknik penggumpulanan 

datanya menggunakan observasi partisipan, wawancara mendalam dan 

                                                                                                                                               
Islam, Uiniversitas Sultan, Negeri Kasim, Syarif 1, no. 5903 (2023). 

 
28

 M. Abdul Malik Zuhri and Lydia Christiani, “Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

Sebagai Media Promosi Library Based Community (Studi Kasus Komunitas Perpustakaan Jalanan 

Solo @Koperjas),” Jurnal Ilmu Perpustakaan 7, no. 2 (2019): 21–30, 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/22899. 
29

 Analisa Yudika Wulandari and Pratiwi Wahyu Widiarti, “Peran Instagram 

@Perempuanberkisah Sebagai Media Pemberdayaan Perempuan,” Jurnal Ilmu Komunikasi 3, no. 

3 (2020): 201–9. 
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observasi. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bawah 

komunikasi alur penyelamatan rumah kucing menggunakan komunikasi 

satu arah dan dua arah, semua anggota dapat menyampaikan informasi 

atau pesan antara satu sama lain tanpa memandang status dalam kelompok 

namun tetap mempunyai sopan satun dan saling menghargai. Jaringan 

komunikasi yang dilakukan ialah pola semua saluran. Bentuk kegiatan 

yang dilakukan Rumah Kucing Rescue adalah dengan mengadakan acara 

kumpul keakraban antara anggota, media partner, car free day (CFD), 

open donasi dan bazar. 

  Beberapa penelitian terdahulu diatas memiliki persamaan dengan 

penelitian yang ingin dilakukan. Yang mana membahas mengenai 

pemanfaatan dari media sosial Instagram dan menggunakan metode 

kualiatif. Beberapa penelitian terdahulu tersebut juga memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Penelitian ini di laksanakan 

di Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru. Kemudian objek yang akan diteliti 

pada penelitian ini adalah Instagram @yayasanrkp. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Komunikasi 

Manusia memiliki kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-

hari, yaitu komunikasi. Manusia dapat menjalin hubungan satu sama lain 

dengan berkomunikasi. Media komunikasi, sebagaimana di era globalisasi 

saat ini, berperan penting dalam mengubah dunia. Komunikasi dapat 

berlangsung di mana saja dan kapan saja, tanpa memandang batasan ruang 

atau waktu. Komunikasi bukan hanya fondasi, tetapi juga dasar kehidupan 

manusia.
30

  

Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 

lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 
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mendalam. Komunikasi juga diartikan sebagai bentuk interaksi manusia 

yang saling pengaruh memengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak 

sengaja, tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa 

verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi.
31

 

J.A Devito mengartikan komunikasi merupakan suatu tindakan oleh satu 

orang atau lebih yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh 

gangguan terjadi dalam satu konteks tertentu, mempunyai pengaruh 

tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. 

  Setiap komponen komunikasi akan melakukan empat tindakan: 

pembentukan pesan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan. 

Keempat aktivitas ini biasanya dilakukan dalam satu urutan. Membuat 

pesan memerlukan pengembangan ide atau gagasan. Hal ini terjadi pada 

pikiran kepala seseorang akibat bekerjanya sistem syaraf. Pesan yang 

dibuat kemudian dikomunikasikan kepada orang lain. Baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Individu akan menerima pesan yang diberikan oleh 

orang lain. Kemudian pesan yang diterima kemudian diproses dan 

diinterpretasikan oleh sistem saraf. Pesan tersebut, setelah ditafsirkan, 

dapat menimbulkan respon atau reaksi dari orang tersebut. Jika ini terjadi, 

orang tersebut akan membangun dan mengungkapkan pesan baru. 

Akibatnya, keempat aktivitas tersebut terjadi secara berulang-ulang.
32

 

Secara umum komunikasi memiliki tujuan sebagai berikut :  

1. Agar informasi dapat dipahami. Komunikator harus menjelaskan pesan 

kepada komunikan selengkap mungkin agar penerima informasi 

memahaminya. 

2. Mengenali perspektif orang lain. Anda harus memahami apa yang 

diinginkan komunikan sebagai komunikator. 

3. Membuat suatu konsep dapat diterima. Seorang komunikator harus 

mendekati suatu pendapat dengan meyakinkan, bukan dengan paksaan, 

agar dapat diterima. 
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4. Memotivasi seseorang untuk bertindak. Motivasi dapat berupa suatu 

aktivitas dan petunjuk tentang cara melakukannya. 

  Proses komunikasi seringkali mempunyai beberapa kendala yang 

berpotensi terjadi dalam perjalanannya. Berikut beberapa kendala umum 

dalam proses komunikasi yaitu:  

1. Kendala yang timbul pada pihak pengirim pesan, yaitu ketika pengirim 

pesan tidak mampu menyampaikan wujud emosi sebenarnya dari apa 

yang dikomunikasikannya melalui media. Dengan kata lain, terdapat 

perbedaan nilai antara pesan yang disampaikan melalui media dengan 

pesan yang disampaikan secara langsung. Hal ini sering terjadi ketika 

informasi diberikan melalui media tertulis. Penafsiran yang berbeda-

beda seringkali terjadi tergantung dari makna perkataan seseorang. 

2. Kendala yang dapat muncul dalam pesan berupa kode atau simbol. Hal 

ini bisa terjadi karena bahasa yang digunakan tidak jelas sehingga 

menimbulkan multi makna dan penafsiran bagi penerimanya. Masalah 

ini semakin parah jika simbol yang digunakan antara pengirim pesan 

dan penerima pesan tidak menggunakan bahasa yang sama. 

3. Kendala penggunaan media adalah hambatan yang timbul dalam 

penggunaan media komunikasi itu sendiri, seperti gangguan yang 

terjadi pada saluran radio atau arus listrik, dan media elektronik dibatasi 

oleh keadaan tersebut. Tidak termasuk media kertas dan online yang 

masih tersedia. 

4. Kendala yang ditimpulkan oleh penerima pesan.Perhatian penerima 

pesan yang tidak terbagi membuat sulit menerima pesan secara utuh 

atau menyeluruh. 

5. Kendala dalam memberikan umpan balik atau kondisi untuk umpan 

balik. Umpan balik dari penerima pesan tidak mencerminkan keadaan 

sebenarnya. Namun, terbatas pada pemberian interpretasi, proses 

penyampaian umpan balik tidak tepat waktu atau jelas, dan 

sebagainya.
33
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2.2.2 New Media   

  Banyaknya teknologi yang lahir pada zaman yang saat maju ini 

memunculkan teknik komunikasi baru atau yang saat ini dikenal dengan 

istilah media baru (new media). Media baru (new media) adalah sebuah 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan konvergensi teknologi 

digital terkomputerisasi dan jaringan baru. Teknologi digital begitu 

familiar dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak diperlukan waktu 

khusus untuk membiasakan diri dengan media baru, dan dapat langsung 

digunakan serta diterapkan. Media baru dapat didefinisikan sebagai 

kumpulan teknologi baru yang dapat meningkatkan penyebaran informasi 

kepada masyarakat. 

  Secara etimologis new media terdiri dari dua kata yaitu new dan 

media. New artinya baru dan media artinya perantara. Oleh karena itu, new 

media adalah sarana komunikasi baru. Baru dalam hal ini berarti segi 

waktu, kegunaan, produksi dan distribusi. Media baru merupakan istilah 

yang mencakup kemunculan teknologi komunikasi digital, komputer atau 

jaringan pada akhir abad ke-20.
34

  

  Media baru dapat dikategorikan menjadi empat jenis: media 

komunikasi interpersonal, media permainan interaktif, media pencarian 

informasi, dan media partisipatif. Media komunikasi interpersonal terdiri 

dari perangkat-perangkat yang terintegrasi dalam kehidupan masyarakat 

dan bersifat praktis, seperti telepon genggam dan email. Media permainan 

interaktif mencakup perangkat yang berfungsi sebagai media hiburan, 

seperti komputer, video game, dan Internet. Media pencarian informasi 

berupa portal atau mesin pencari pada perangkat komputer, sedangkan 

media partisipasi memanfaatkan perkembangan teknologi berupa internet 

untuk menyebarkan informasi, pendapat, dan pengalaman.
35
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 Media baru memiliki dua elemen utama yakni digitalisasi dan 

konvergensi. Internet merupakan bukti konvergensi karena 

menggabungkan beberapa fitur media lain seperti audio, video dan teks. 

Berikut ini adalah beberapa contoh teknologi yang termasuk dalam media 

baru yaitu: internet/ website, televisi digital, digital cinema, laptop, ponsel, 

video game, streaming video dan lain-lain. Sebagian besar teknologi yang 

digambarkan sebagai media baru bersifat digital, terintegrasi, manipulatif 

dan berjejaring.
36

 

  Seperti media lainnya, media baru mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan dari media baru adalah: a) Interaktivitas artinya 

media baru memudahkan penggunanya untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi di dunia maya. b) Sains artinya media baru memberikan 

banyak pengetahuan kepada penggunanya. Fungsi layanan seperti Google 

dan Wikipedia dapat memberikan berbagai macam pengetahuan dari 

seluruh dunia. Layanan fitur ini secara opsional dapat memberikan 

referensi bacaan. c) Ekonomi (e-commerce) artinya dari sudut pandang 

ekonomi media baru membawa kemudahan dalam bidang pemasaran. 

Media baru juga dapat dijadikan sebagai toko virtual (online shop) yang 

menciptakan bentuk transaksi baru dengan membuka toko virtual yang 

dapat diakses di seluruh dunia. d) Politik artinya internet menyediakan 

forum untuk berkampanye, menjalankan kontrol politik dan 

mengekspresikan pendapat serta aspirasi. 

  New Media Theory adalah teori yang dikembangkan oleh Pierre 

Levy yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang 

membahas tentang perkembangan media. Ia memiliki dua perspektif 

tentang teori media baru. Perspektif pertama adalah perspektif interaksi 

sosial, yang membedakan media berdasarkan seberapa dekat media 

dengan model interaksi tatap muka. Perspektif kedua adalah integrasi 

sosial, pendekatan yang menjelaskan media bukan dari segi informasi, 
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interaksi, dan sirkulasi, melainkan dari segi ritual, yakni sebagai sarana 

berkumpulnya masyarakat dalam bentuk kebersamaan dan membentuk 

masyarakat. Teori ini berpendapat bahwa karena bentuk, kecanggihan, dan 

kemanjaan yang ditawarkan media baru, audience cenderung mengalah 

dan terus “disuntik” dengan pesan-pesan yang disampaikan media. Pierre 

Levy menganggap World Wide Web (www) sebagai lingkungan informasi 

yang terbuka. Sifatnya yang fleksibel dan dinamis memungkinkan 

manusia dapat mengembangkan pengetahuan baru. 

  Denis McQuil mendefinisikan media baru sebagai perangkat 

teknologi elektronik yang berbeda untuk aplikasi yang berbeda pula. 

Media elektronik baru ini mencakup sistem trasmisi (melalui kabel atau 

satelit), sistem miniaturisasi, sistem penyimpanan dan akuisisi infrormasi, 

sistem proyeksi gambar (menggunakan kombinasi teks dan grafik yang 

flesibel, sistem kontrol (computer) dan lainnya.  

2.2.3 Media Sosial 

  Media merupakan sarana yang digunakan untuk memindahkan 

pesan dari sumber kepada penerima. Istilah media juga dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu yang menjadi perantara atau penyampai informasi 

dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Dalam penggunaanya media 

memiliki kelompok yang bermacam-macam, hal ini berdasarkan konteks 

komunikasi yang dilakukan dalam proses komunikasi tersebut. Contohnya, 

komunikasi antar pribadi yang dalam hal ini menggunakan media 

pancaindera. Selain pancaindera juga terdapat media komunikasi lain 

seperti telepon, surat, telegram yang termasuk dalam kategori media 

komunikasi antar pribadi. 

  Media sosial adalah media internet yang memungkinkan 

penggunanya untuk merepresentasikan diri, berinteraksi, berkolaborasi, 

berbagi, berkomunikasi dengan orang lain dalam membentuk ikatan sosial 

secara virtual.
37

 Media sosial juga di artikan sebagai wadah yang 

                                                     
  

37
 Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya Dan Sosioteknologi, ed. 

Nunik Siti Nurbaya (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017). 



23 
 

 

digunakan untuk saling berbagi informasi, berkomunikasi, serta sebagai 

wadah eksistensi diri. Namun, setiap pengguna media sosial memiliki 

minat yang berbeda-beda dalam menggunakan media sosial. Siapapun bisa 

mengguanakan media sosial tanpa perlu mengkhawatirkan status sosialnya 

di kehidupan nyata.
38

 

  Ada banyak media sosial yang umum digunakan oleh 

masyarakat saat ini seperti Instagram, WhatsApp, Facebook dan Twitter. 

Media sosial ini hampir selalu menemani aktivitas sehari-hari masyarakat, 

mulai dari orang dewasa hingga anak-anak. Teknologi baru ini merupakan 

sarana komunikasi, interaksi dan mencari informasi yang praktis dan 

fleksibel baik bagi individu, maupun bagi kelompok. 

  Kehadiran media sosial memungkinkan setiap orang terhubung 

tanpa batasan ruang dan waktu. Dari berbagai sumber yang ada, jenis 

media sosial diklasifikasikan ke dalam enam kategori berikut: (1) Jejaring 

Sosial (Social Network). (2) Jurnal online (blog). (3) Jurnal online 

sederhana (microblog). (4) Siaran Media (Media Release). (5) Penanda 

Sosial (Social Bookmarking) (6) Media Konten Bersama atau Wiki. 

Berbagai jenis media sosial yang tersedia memungkinkan setiap orang 

untuk terhubung satu sama lain.
39

 

  Perkembangan teknologi media komunikasi ini telah membawa 

berbagai perubahan perilaku sosial dan memberikan dampak positif dan 

dampak negatif. Dampak negatif dari perkembangan tekonologi 

komunikasi di media sosial antara lain yaitu munculnya sikap 

individualistis, berkembangnya individu yang berlebihan dalam 

mengonsumsi sesuatu yang menarik di media sosial, terjadinya 

kesenjangan sosial dan meningkatnya tindakan kriminal. Selain dampak 

tersebut, media sosial juga dapat menurunkan tingkat kesadaran  serta rasa 

empati masyara kat terhadap keadaan dilingkungan sekitar. Selain dampak 
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negatif, media sosial juga memiliki dampak positif yakni sebagai sarana 

menjalankan bisnis dan kewirausahaan, sebagai sarana meningkatkan 

kreativitas untuk menarik khalayak, memberikan kesempatan untuk 

berinteraksi di seluruh dunia dan memberikan informasi dengan cepat. 

  Media sosial mempunyai ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 

media siber jenis lain. Ada keterbatasan dan kekhasan tertentu yang hanya 

dimiliki oleh media sosial dibanding dengan media lain. Karakteristik 

media sosial meliputi jaringan (network), informasi (informations), arsip 

(archive), simulasi sosial (simulation of society) dan konten buatan 

pengguna (user-generated content). 

Adapun manfaat media sosial yakni sebagai berikut:  

1. Sebagai sarana belajar, mendengarkan, dan berkomunikasi. 

Aplikasi media sosial dapat digunakan untuk belajar melalui 

berbagai informasi, data, dan topik yang dikandungnya. Konten 

di media sosial berasal dari berbagai belahan dunia dengan latar 

belakang budaya, sosial, ekonomi, kepercayaan, dan tradisi yang 

berbeda. Jadi memang benar bahwa media sosial adalah 

ensiklopedia global yang berkembang pesat. Dalam konteks ini, 

pengguna media sosial perlu mengembangkan analisis kritis 

yang tajam dan emosi yang terkendali. 

2. Sebagai sarana dokumentasi. Berbagai macam aplikasi media 

sosial pada dasarnya merupakan dokumentasi beragam konten, 

dari yang berupa profil, informasi, reportase kejadian, rekaman 

peristiwa dan hasil-hasil riset kajian.  

3. Sebagai alat perencanaan, strategi dan pengendalian. Media 

sosial dapat menjadi gudang senjata bagi pemilik bisnis dan 

profesional pemasaran untuk memulai rencana dan strategi 

dalam melakukan promosi. 

4. Sebagai alat pengendalian, evaluasi dan pengukuran. Media 

sosial membantu dalam mengatur dan mensosialisasikan 

berbagai rencana dan strategi yang telah diterapkan. Media 
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sosial juga dapat dijadikan sebagai alat pencegahan yang efektif 

untuk mempengaruhi pemahaman masyarakat.
40

 

2.2.4 Instagram  

  Instagram adalah platform jejaring sosial visual yang 

memungkinkan pengguna berbagi momen dalam bentuk gambar dan 

video. Instagram mendapatkan namanya dari kata "insta", yang berarti 

"menampilkan gambar di media". Sedangkan "gram" berasal dari kata 

"telegram", yang dimaksudkan untuk menyampaikan informasi kepada 

orang lain secara instan. Instagram dapat digunakan untuk mengunggah 

foto dan video, menerapkan filter, dan kemudian mempostingnya di 

platform media sosial, khususnya Instagram.
41

 

  Instagram didirikan pada 6 Oktober 2010 oleh Kevin Systrom 

dan Mike Krieger sebagai bagian dari perusahaan startup mereka Burb, 

inc. Pengguna Instagram semakin condong ke perangkat mobile seperti 

smartphone. Aplikasi ini awalnya dirancang untuk pengguna iOS saja. 

Pada April 2012, perusahaan ini memperluas jangkauannya dengan merilis 

Instagram untuk Android. Saat itu, jumlah pengguna baru Instagram telah 

melampaui 30 juta. Namun karena merupakan jejaring sosial yang sangat 

kompetitif, Facebook membeli aplikasi ini seminggu kemudian seharga 

US$ 1 miliar (sekitar Rp 9 triliun).
42

  

  Berdasarkan data Hootsuite atau We are Social, jumlah 

penduduk Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 272,1 juta jiwa, dengan 

175,4 juta pengguna internet dan 160 juta pengguna aktif media sosial. 

Jumlah pengguna Instagram di Indonesia adalah 79% dari populasi 

penduduk atau 63 juta orang, dimana 50,8% diantaranya adalah 

perempuan dan 49,2% adalah laki-laki. Berdasarkan Digital Report 2020-
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2021 pada triwulan III tahun 2020, Instagram berhasil menyalip Facebook 

menjadi nomor 3. Hal ini menunjukkan bahwa Instagram merupakan salah 

satu media sosial yang paling populer.
43

 

 Instagram memiliki fitur yang sangat beragam, Instagram 

memiliki keunggulan memungkinkan foto untuk dibagikan di platform 

media sosial lain seperti Facebook dan Twitter sehingga meningkatkan 

akses pengguna.
44

 Fitur-fitur yang tercantum di berikut ini berdampak 

besar pada pengguna Instagram : 

1. Followers dan Following 

Instagram adalah platform jejaring sosial yang memungkinkan 

pengguna untuk berkomunikasi satu sama lain dengan berkomentar dan 

menyukai postingan satu sama lain  

2. Feeds (Unggahan foto dan video dengan caption/postingan) 

Dengan fitur feeds, pengguna dapat dengan bebas mengunggah foto 

maupun video dengan batas maksimal 10 file dalam sekali posting. 

Sebelum membagikan sebuah postingan, pengguna juga dapat 

menambahkan judul dan keterangan di dalamnya. 

3. Kamera 

Aplikasi Instagram memungkinkan pengguna untuk mengambil gambar 

secara langsung dan menyimpannya ke perangkat mereka. Saat 

menggunakan kamera di Instagram, Anda juga dapat menggunakan 

efek untuk mengubah warna foto Anda. 

4. Efek (Filter) 

Saat mengunggah foto atau video, pengguna dapat menggunakan filter 

untuk meningkatkan estetika dengan memodifikasi kecerahan, kontras, 

warna, dan sebagainya. 
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5. Arroba 

Instagram menawarkan fungsi aroba untuk perasaan atau komentar 

pengguna lain, memungkinkan pengikut mereka dan pengguna 

Instagram lainnya untuk berkomunikasi satu sama lain. 

6. Hashtag (Label Foto) 

Alat ini digunakan untuk mencari "postingan tertentu" sebagai kata 

kunci. Hashtag ini dapat digunakan di semua jenis komunikasi foto dan 

video. Memasukkan lokasi pengambilan foto atau foto dan video untuk 

komunitas tertentu, misalnya. 

7. Tanda suka (Love) 

Seperti banyak aplikasi lainnya, tanda suka atau love digunakan untuk 

memberi tahu pengguna lain bahwa kiriman mereka disukai oleh 

seseorang. 

8. Comment 

Komentar fitur ini memungkinkan anda untuk bereaksi terhadap semua 

postingan Instagram. Karena pengguna dapat terhubung satu sama lain 

dengan membalas komentar, fitur ini sangat komunikatif. 

9. Explore 

Fungsi explore memungkinkan pengguna untuk menelusuri dan 

mencari akun pengguna lain. Materi fitur jelajah mencakup foto dan 

video populer orang-orang dari seluruh dunia. Konten yang muncul 

pada fitur ini disesuaikan dengan preferensi pengguna. 

10. IG LIVE (Siaran Langsung) 

Fitur ini memungkinkan siaran video langsung yang tidak dibatasi oleh 

jumlah waktu yang dapat dinikmati semua orang yang menonton siaran 

video langsung. 

11. IG TV 

Fitur ini memungkinkan pengguna mengunggah film berdurasi lebih 

dari satu menit, tetapi tidak terintegrasi dengan streaming di profil 

unggahan. IG TV memiliki tab dan ikon yang berbeda. 
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12. Instagram story 

Instagram Stories diperkenalkan pada awal Agustus 2016. Fitur ini 

memungkinkan Anda mengirim foto dan video yang hilang dalam 

waktu 24 jam. Konten yang didistribusikan di Stories juga tidak akan 

muncul di feed Instagram Anda. Instagram Stories memiliki fitur 

menulis, sehingga pengguna dapat memposting foto dan video dengan 

caption. Selain itu juga dapat menggunakan fitur tambahan seperti 

boomerang, siperzoom, efek, musik, stiker dan GIFs. 

13. Instagram reels 

Instagram reels merupakan fitur yang hadir pada pertengahan Juni 

2021. Pengguna dapat berkreasi sambil memproduksi video pendek 

vertikal dengan musik dan audio dengan fungsi ini. Dengan bantuan 

alat yang tersedia, fungsi ini dapat membuat foto dan film menjadi 

lebih menarik. Audio, durasi, kecepatan, efek, tata rias, tata letak video, 

dan pengaturan waktu adalah beberapa fitur yang tersedia. Foto dan 

film buatan pengguna tidak diragukan lagi bisa menjadi lebih kreatif 

dan menarik. 

2.2.5 Komunitas  

 Komunitas adalah kelompok sosial dari banyak spesies yang 

berbagi lingkungan yang sama dan memiliki minat dan habitat yang sama. 

Individu dalam komunitas ini memiliki maksud, pandangan, sumber daya, 

minat, keinginan yang serupa.
45

 Orang-orang dalam sebuah komunitas 

memiliki kemiripan karakter, sifat, dan minat.
46

 Komunitas berasal dari 

bahasa latin communitas yang berarti “kesamaan”, kemudian dapat 

diturunkan dari communis yang berarti “sama, public, semua atau banyak”. 

  Komunitas dapat dikatakan sebagai sarana refleksi dan 
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kesenangan bagi kelompok komunitas tersebut. Sarana refleksi dan 

kesenangan ini kemudian menjadi gagasan, pengetahuan dan pemahaman. 

Sehingga lewat aktivitas-aktivitas yang dilakukan kelompok komunitas 

tersebut menjadi saling bertukar ide, pengetahuan dan konsep. Hal ini 

dianggap mampu mencerminkan aspirasi dan gagasan dari seluruh anggota 

komunitas sehingga menjadi sebuah aturan, norma, ciri khas dan identitas 

bersama. 

  Crow and Allan mendefinisikan komunitas sebagai memiliki 

tiga komponen: 

1. Komunitas dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang yang 

berbagi lokasi atau lokasi geografis berdasarkan lokasi atau lokasi 

mereka. 

2. Berdasarkan minat “sekelompok orang yang membentuk komunitas 

karena memiliki kesamaan minat dan tujuan, seperti agama, 

pekerjaan, suku, ras, atau kelainan seksual”. 

3. Berdasarkan komuni-komuni dapat berarti ide dasar yang dapat 

mendukung komunitas itu sendiri. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

  Kerangka pemikiran adalah referensi penelitian dan solusi dari rumusan 

masalah berdasarkan tinjauan pustaka.
47

 Peneliti mengidentifikasi hubungan 

antara konsep yang relevan dan menjelaskan bagaimana variabel akan diukur atau 

diamati dalam penelitian dengan merumuskan pertanyaan penelitian, merancang 

metode penelitian, dan menganalisis data. 

  Guna untuk mempermudah peneliti dalam meneliti permasalahan ini, 

maka peneliti menggunakan New Media Theory yang diperkenalkan oleh Pierre 

Levy. Karena pada New Media Theory menjelaskan tentang perkembangan 

media. Dalam hal ini peneliti meneliti pemanfaatan media sosial Instagram 

@yayasarkp sebagai media komunikasi komunitas bagi pecinta kucing.  
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  Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media komunikasi bagi komunitas 

pecinta kucing. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Olahan Peneliti tahun 2023 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

  Desain penelitian adalah kerangka kerja atau strategi yang digunakan 

untuk merencanakan dan mengkoordinasikan semua komponen penyelidikan. 

Desain penelitian ini menguraikan prosedur yang harus diikuti untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat 

temuan. Desain penelitian sangat penting dalam menentukan akurasi penelitian, 

kebenaran, dan validitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena pendekatan 

kualitatif ini merupakan pendekatan untuk menggali fenomena tentang sesuatu 

yang dialami oleh subjek penelitian, khususnya dengan mendeskripsikan dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu topik alam yang khusus.
48

 Pendekatan 

kualitatif lebih fokus pada penggalian persepsi atau pengalaman dari partisipan itu 

sendiri, sehingga sifatnya subjektif. Serta pendekatan atau metodelogi kualitatif ni 

sangan relevan dengan judul penelitain peneliti. 

Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Metode deskriptif adalah 

pendekatan penelitian yang dapat digunakan untuk menjelaskan atau menelaah 

hasil penelitian tetapi tidak untuk menarik kesimpulan secara luas. Tujuan metode 

deskriptif adalah untuk menciptakan deskripsi, ilustrasi, atau ilustrasi yang 

sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta, kualitas, dan hubungan antara 

fenomena yang diteliti. Serta metode tersebut yang relevan dengan penelitian 

yang akan peneliti tulis. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan kediaman sekaligus shelter pendiri Yayasan 

Rumah Kucing Pekanbaru yang berada di Jalan Fajar, Kelurahan Labuh Baru, 

Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian diperkirakan 

Januari - Maret 2024. 
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3.3 Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber utama penelitian. Sumber data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan informan yang berfungsi 

sebagai pendukung dalam analisis penelitian.
49

 Adapun subjek data 

primer pada penelitian ini yaitu pihak pengurus dari Yayasan 

Rumah Kucing Pekanbaru dan followers akun Instagram 

@yayasanrkp. Selain wawancara, peneliti juga melakukan 

observasi dilapangan. Observasi yang dilakukan adalah observasi 

non-participasi dimana dalam observasi ini peneliti hanya 

mengamati dan tidak berpartisipasi dalam proses kerja. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder yang dimaksud adalah dokumentasi dari data yang 

dapat diperoleh melalui mengutip dari akun media sosial Instagram 

Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru yaitu @yayasanrkp, melihat 

dan menganalisis dokumen berupa catatan harian, dokumen resmi 

internal maupun eksternal, jurnal, dan buku. 

3.4 Informan Penelitian 

  Informan penelitian merupakan subjek yang dalam hal ini dianggap 

memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang 

memahami subjek penelitian. 

  Adapun informan penelitian tersebut tercantum dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian 

No. Nama Jabatan 

1.  Adrianti  Informan kunci sebagai ketua sekaligus 

admin Yayasan Rumah Kucing 

Pekanbaru 

2. Desi Safitri Informan pendukung sebagai Followers 
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akun Instagram @yayasanrkp 

3. Rike Nur Safitri Informan pendukung sebagai Followers 

akun Instagram @yayasanrkp 

4. Hunafa Aulia Informan pendukung sebagai Followers 

akun Instagram @yayasanrkp 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

  Metode pengumpulan data penelitian ini menggabungkan beberapa 

strategi, termasuk observasi, dokumentasi dan wawancara. Kegiatan observasi 

dilakukan dengan cara mengamati objek penelitian. Peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung pada objek penelitian yaitu pendiri sekaligus admin 

Instagram Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru dan pecinta kucing sekaligus 

follower dari akun Instagram @yayasanrkp. Dokumentasi adalah pengumpulan 

data melalui pencarian informasi dalam catatan, dokumen atau dokumen yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.
50

 Dokumentasi juga diartikan sebagai 

pencarian data berupa catatan, arsip, buku, majalah, surat kabar, prasasti, hasil 

risalah rapat, agenda, dan sebagainya.
51

 Wawancara dilakukan dengan mengacu 

pada pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Peneliti 

menghubungi informan yang bersangkutan untuk membuat janji temu melalui 

aplikasi WhatsApp dan melakukan wawancara di lokasi penelitian yaitu tempat 

tinggal sekaligus shelter Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru yang berada di Jalan 

Fajar, Kelurahan Labuh Baru, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau. 

  Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dengan dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber antara lain buku, 

jurnal, arsip dokumen pribadi, dokumen resmi dan internet. Informasi yang 

diperoleh dari buku berupa definisi, konsep, dan teori yang diperlukan untuk 

dipelajari. Jurnal penelitian digunakan untuk menemukan penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan penelitian saat ini. 
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3.6 Validasi Data 

  Dalam mendapatkan validasi data, maka dalam penelitian dilakukan 

teknik pemeriksaan keabsahan data terlebih dahulu. Triangulasi adalah 

pendekatan pemeriksaan validasi data yang menggunakan objek selain data untuk 

pemeriksaan atau perbandingan.
52

 Dalam contoh ini, pendekatan triangulasi yang 

digunakan adalah triangulasi sumber data, yang melibatkan penentuan tingkat 

kepercayaan terhadap informasi yang dikumpulkan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti 

sudah diperoleh secara lengkap.
53

 Teknis analisis data adalah proses penyusunan 

data, khususnya data yang telah diperoleh, dideskripsikan dan dilaporkan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif, 

yang melibatkan penggambaran status seseorang, lembaga, komunitas, atau 

entitas lain berdasarkan fakta yang dilapangan. Metode ini berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut 

kemudian diolah, dianalisis, dan diinterpretasikan oleh peneliti, serta 

diterjemahkan dan dikarakterisasi secara kualitatif untuk memberikan gambaran 

situasi dan peristiwa yang terjadi di lapangan. Berikut adalah teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian : 

1. Reduksi data 

Artinya, peneliti mengumpulkan berbagai data yang dibuat melalui 

observasi atau data yang diperoleh dari pihak ketiga. Peneliti kemudian 

meringkas data yang telah direduksi menjadi gambaran yang jelas, 

sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan data tambahan. 

2. Penyajian data 

Peneliti mendeskripsikan data yang dikumpulkan dan diolah 

berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penyajian 

disusun dengan narasi untuk menyampaikan pesan tertentu. 

                                                     
  

52
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011). 

  
53

 Ali Muhson, “Teknik Analisis Kuantitatif,” Academia, 2006, 1–7, 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132232818/pendidikan/Analisis+Kuantitatif.pdf. 



35 
 

 

3. Menarik kesimpulan  

Menarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan topik permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Gambaran Umum Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 

  Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru merupakan salah satu dari beberapa 

komunitas penyelamat kucing di Pekanbaru. Berdiri sejak bulan Januari 2016 dan 

resmi menjadi yayasan di bulan September tahun 2020. Yayasan Rumah Kucing 

Pekanbaru saat ini berada di Jalan Fajar, Kelurahan Labuh Baru, Kecamatan 

Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau. Kepengurusan Yayasan Rumah Kucing 

Pekanbaru ini terstruktur dengan Adrianti sebagai ketua, Maya dan Yuni sebagai 

pembina, Tari sebagai bendahara dan Wiwid sebagai Sekretaris. Awal mulanya 

salah satu pendiri Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru, yakni Adrianti mendirikan 

Yayasan ini dengan cara mencari teman dengan minat yang sama dalam cat 

rescuer melalui media sosial Facebook dengan keyword cat lover Pekanbaru. 

 

 

Gambar 4. 1 Logo Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 

Sumber: https://www/facebook.com/yayasanrumahkucingpekanbaru/ 
 

  Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru merupakan wadah tempat 

bernaungnya pada rescuer kucing yang ada di Pekanbaru dengan menjalankan 

visi misi yaitu rescue, merehab, mensterilkan dan me-rehome-kan kucing-kucing 

jalanan yang teraniaya. Hingga saat ini Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru sudah 

merawat kurang lebih 200 kucing jalanan yang teraniaya. Baik yang sakit oleh 

penyakit, maupun sakit karena korban kekerasan manusia. 

  Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru bergerak melalui kegiatan rescue 

yakni perawatan atau penyembuhan di klinik hewan pada kucing-kucing dengan 
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kondisi tidak baik akibat kecelakan, sakit atau terlantar sejak kecil. Kucing-kucing 

ini ditemukan secara tidak sengaja oleh pihak Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 

dijalanan atau dari laporan masyarakat. Kemudian apabila kucing sudah dianggap 

stabil, kucing-kucing tersebut dilakukan steril untuk menekan tingkat populasi 

kucing. Kucing-kucing yang sudah di steril tersebut kemudian dicarikan 

adopternya oleh Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru. 

  Langkah awal penyelamatan kucing yang dilakukan Yayasan Rumah 

Kucing Pekanbaru adalah dengan mencarikan donasi. Dari sini mulai 

ditentukanlah shelter yang dijadikan sebagai pusat penyelamatannya dengan 

lokasi pertama di Kecamatan Tampan. Namun karena dirasa lokasi ini cukup jauh 

untuk diakses oleh pengurus yang lain dan terkendala waktu maka rumah dari 

setiap pengurus lah yang dijadikan sebagai shalter. Ada lima shelter setidaknya 

yang hingga saat ini masih aktif. Pemilihan lokasi shelter ini pun ada alasanya 

tersendiri karena adanya komplain dari tetangga yang keberatan memelihara 

kucing dalam jumlah banyak. 

  Pengeluaran rutin yang dikeluarkan Yayasan RKP ini dalam merawat 

kucing terlantar ini ada beberapa hal, misalnya untuk makanan, pasir kucing, 

obat-obatan dan vitamin kucing. Diungkapkan oleh Tari selaku bendahara 

Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru untuk jangka waktu satu bulan membutuhkan 

biaya kurang lebih 6-7 juta untuk biaya pakan, pasir, obat-obatan di satu shalter. 

Jumlah ini bisa bertambah bila ada kucing-kucing dengan kondisi tidak baik yang 

perlu perawatan khusus oleh dokter hewan. Untuk biaya ke dokter hewan rata-rata 

memerlukan biaya Rp.100.000 untuk rawat inap dan Rp.70.000 untuk kontrol 

dokter perhari. Guna meringankan beban biaya kebutuhan dan perobatan ini, 

Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru bekerja sama dengan klinik dokter hewan 

untuk mendapatkan penangguhan pembayaran sambil diwaktu bersamaan 

melakukan open donasi. Dalam sehari, Yayasan RKP mendapatkan setidaknya 

lima laporan kucing yang perlu diselamatkan melalui Instagram dan Facebook.
54

 

  Untuk pertukaran informasi seputar penyelamatan kucing Yayasan 
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Rumah Kucing Pekanbaru ini berkomunikasi melalui grup WhatsApp, Instagram 

dengan nama akun @yayasanrkp dan @rumah_kucing_pekanbaru dan fanpage 

yaitu @rumahkucingpekanbaru. Sementara untuk pertemuan digelar ketika ada 

event atau kegiatan. 

4.2 Struktur Organisasi Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 

  Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru sebagai sebuah yayasan memiliki 

struktur organisasi yang dapat dilihat, struktur organisasi berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi 

Sumber: data Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 
 

4.3 Profil Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 

Nama      : Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru  

Alamat   : Jalan Fajar, Kelurahan Labuh Baru, Kecamatan    

Payung Sekaki, Kota Pekanbaru Riau 

Telp/ Whatsapp  : 0812-7692-007 

Facebook   : Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 

Instagram   : @yayasanrkp  

YouTube    : Yayasanrumahkucingpekanbaru 

No. Rekening  : 108.002.082.476.0 (Bank Mandiri) a/n Yayasan 

Rumah Kucing Pekanbaru 
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4.4 Tampilan Instagram Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 

  Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru hadir melalui beberapa platform sosial 

media salah satunya adalah Instagram yang mengemas banyak informasi 

mengenai hak-hak hewan dalam lingkungan hidup kita. Lewat akun Instagram 

Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru menyuarakan dan membela hak hewan 

termasuk hak kesejahteraan hewan sebagai makhluk hidup di bumi, karena 

sejatinya yang hidup di muka bumi bukan hanya manusia, tetapi ada pula hewan 

dan tumbuhan yang sama seperti manusia yaitu makhluk hidup. Instagram dengan 

nama akun @yayasanrkp ini telah diikuti oleh 14.000 pengikut, hal ini 

membuktikan bahwa banyak orang tertarik terhadap informasi yang diberikan 

Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru. Kini akun Instagram Yayasan Rumah Kucing 

Pekanbaru yang berawal dari nama @yayasanrkp telah berganti nama menjadi 

@rumah_kucing_pekanbaru dengan alasan tidak bisa masuk kembali ke akun 

yang sebelumnya. Akun Instagram terbaru Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 

@rumah_kucing_pekanbaru memiki 933 pengikut dengan jumlah 1.140 postingan 

yang aktif setiap harinya.
55

 

 

 

Gambar 4. 3 Profil Instagram @yayasanrkp 

Sumber: Akun Instagram @yayasanrkp 
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BAB VI  

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

  Hasil dari penelitian diatas peneliti menyimpulkan bahwa akun 

Instagram @yayasanrkp ini melakakukan kegiatan penyebaran 

informasinya dengan menggunakan teori New Media oleh Pierre Levy. 

Dalam pandangan interaksi sosial aplikasi Instagram mampu menjadi 

media baru yang menciptakan ruang yang fleksibel, dinamis dan terbuka 

dengan memanfaatkan berbagai macam fitur yang tersedia. Adapun bentuk 

fitur pada Instagram yang digunakan adalah profil, unggahan foto dan 

video (feeds), stories, DM, reels dan highlight (sorotan). Dengan 

memanfaatkan fitur yang beragam tersebut menjadi sarana baru. Instagram 

memberikan dampak yang besar dan sangat signifikan sehingga 

mengakibatkan peningkatan jumlah followers dan peningkatan donasi 

dilihat dari baiknya pengelolaan Instagram yang dilakukan oleh admin 

@yayasanrkp. Mengenai pandangan dalam integrasi sosial, aplikasi 

Instagram @yayasanrkp ini sudah merubah sedikit banyak kebiasaan dari 

penggunanya. Hal ini dilihat dari respon informan yang merasa dengan 

adanya Instagram penyebaran informasi tidak perlu lagi secara tatap muka 

sehingga informasi dapat tersebar secara lebih luas. Media sosial 

khususnya Instagram telah menjadi kebiasaan pengguna Instagram yang 

menyayangi kucing untuk mendapatkan informasi kesejahteraan kucing 

terbaru di akun @yayasanrkp. Pengikut Instagram @yayasanrkp menjadi 

masyarat dari akun tersebut. 

 Dengan penggunaan Instagram secara maksimal pada akun 

@yayasanrkp ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan 

akun media sosial Instagram @yayasanrkp sebagai media komunikasi bagi 

para pecinta kucing ini berlangsung dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat 

dari postingan yang telah diunggah dan respon yang ditimbulkan. Dari 

postingan yang diunggah menarik rasa peduli dan rasa simpati pengikut 

sehingga memunculkan keinginan untuk melakukan donasi di Yayasan 
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Rumah Kucing Pekanbaru. Pernyataan ini dibuktikan dari followers yang 

menjadi informan dalam penelitian ini. Unggahan postingan Instagram 

@yayasanrkp menjadi bukti bahwa Instagram layak dijadikan sebagai 

media komunikasi dan penyebaran informasi yang tepat, efektif dan 

efesien. 

 

6.2 Saran  

  Hasil penelitian yang telah dijabarkan oleh peneliti pada bab IV 

terdapat pembahasan yang penting yang akan disampaikan yaitu 

berhubungan dengan Pemanfaatan Akun Media Sosial Instagram 

@yayasanrkp Sebagai Media Komunikasi Pencinta Kucing yakni sebagai 

berikut:  

1. Admin sebaiknya berupaya untuk terus berinovasi dan memperbaharui 

dalam membenai unggahan agar terlihat lebih menarik lagi sehingga 

dapat menciptakan rasa peduli terhadap hewan dan meningkatkan 

minat berdonasi bagi pengguna Instagram. 

2. Admin sebaiknya meningkatkan kreativitasnya dalam membuat 

konten dan memaksimalkan kinerja dalam menggunggah postingan. 

Dan sesekali menggunakan fitur live streaming untuk lebih 

meyakinkan pengikut akan keaslian Instagram ini. Hal ini nantinya 

juga dapat memberikan efek timbal balik yang baik bagi admin dan 

pengikutnya. 
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LAMPIRAN  

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Penelitian  : Pemanfaatan Akun Media Sosial Instagram @yayasanrkp  

Sebagai   Media Komunikasi Komunitas Pecinta Kucing. 

Narasumber   : Adrianti  

Jabatan  : Ketua Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru sekaligus admin 

Instagram 

Tanggal  : 4 Februari 2024 

1. Apa saja media sosial yang digunakan Yayasan Rumah Kucing 

Pekanbaru dalam menyebarkan informasi kesejahteraan kucing? 

2. Sejak kapan menggunakan Instagram sebagai media penyebaran 

informasi kesejahteraan kucing? 

3. Apa tujuan Instagram @yayasanrkp dibuat? 

4. Informasi apa saja yang ditampilkan Yayasan Rumah Kucing 

Pekanbaru di feed Instagram? 

5. Apa yang membedakan Instagram dengan media sosial facebook yang 

digunakan? 

6. Keuntungan apa yang didapat dengan menggunakan Instagram 

sebagai media menyebaran informasi? 

7. Bagaimana followers Instagram @yayasanrkp dapat berinteraksi 

dengan admin? 

8. Fitur apa saja yang digunakan Instagram @yayasanrkp? 

9. Apa yang diperhatikan sebelum mem-posting? 

10. Apa saja yang ditampilkan Instagram @yayasanrkp pada laman 

profil? 

11. Bagaimana penggunaan fitur stories oleh Instagram @yayasanrkp? 

12. Bagaimana strategi dalam menggunakan fitur reels pada Instagram 

@yayasanrkp? 

13. Bagaimana penggunaan fitur sorotan pada Instagram @yayasanrkp? 

 



 

 

Narasumber    :  Desi Safitri, Rike Nur Safitri, Hunafa Aulia. 

Jabatan    :  Followers Instagram @yayasanrkp 

Tanggal    :  5 Februari 2024 dan 7 Februari 2024 

1. Kapan anda mulai mengikuti akun Instagram @yayasanrkp? 

2. Apa yang membuat anda mengikuti Instagram @yayasanrkp? 

3. Dari mana anda mengetaui Instagram @yayasanrkp? 

4. Bagaimana tampilan profil Instagram @yayasanrkp menurut anda? 

5. Apakah menurut anda konten yang dibagikan Instagram @yayasanrkp 

bermanfaat untuk masyarakat? 

6. Bagaimana menurut anda feed Instagram @yayasanrkp menarik 

dalam menyampaikan informasi kesejahteraan kucing? 

7. Bagaimana menurut anda informasi yang disajikan di reels instagram 

@yayasanrkp? 

8. Apakah stories yang dibuat admin Instagram @yayasanrkp menarik 

menurut anda? 

9. Bagaimana anda sebagai followers dapat berinteraksi dengan admin 

Instagram @yayasanrkp 

10. Apakah adanya fitur sorotan bermanfaat bagi anda sebagai followers 

Instagram @yayasanrkp? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN  

Wawancara dengan pendiri sekaligus admin Instagram @yayasanrkp 

Nama : Adrianti 

No.  Informan Pertanyaan Jawaban 

1. Adrianti  Apa saja media 

sosial yang 

digunakan Yayasan 

Rumah Kucing 

Pekanbaru dalam 

menyebarkan 

informasi 

kesejahteraan 

kucing? 

Ada Instagram dan Facebook, cuma 

untuk di facebook kami kurang aktif 

  Sejak kapan 

menggunakan 

Instagram sebagai 

media penyebaran 

informasi 

kesejahteraan 

kucing? 

Kami menggunakan instagram sejak 

tahun 2016, kemudian pindah ke 

Instagram @rumah_kucing_pekanbaru 

pada 2023 karena di hack 

 

  Apa tujuan 

Instagram 

@yayasanrkp 

dibuat? 

Ya untuk mempublikasinya kegiatan 

kami, jadi sekalian untuk tunjuk ajar 

ya. Jadi info-info yang bermanfaat 

seperti steril, manfaat steril, manfaat 

pemberian makan yang tepat. Itu lebih 

tepatnya kami share di sosmed, dari 

pada face to face atau ketika event-

event bersama. Itu lebih tepat 

sasarannya di sosmed jangkauannya 



 

 

juga lebih luas ya 

  Informasi apa saja 

yang ditampilkan 

Yayasan Rumah 

Kucing Pekanbaru 

di feed Instagram? 

Ya tentang kucing sakit yang kami 

temui, cara penanganan pertama atau 

ketika kucing ini butuh biaya kami 

tampilkan foto atau videonya bahwa 

inilah kucing yang membutuhkan  

biaya itu. 

  Apa yang 

membedakan 

Instagram dengan 

media sosial 

facebook yang 

digunakan? 

Karena facebook tidak ter connect ke 

instagram kami jarang online di 

facebook sebetulnya. Lebih sering di 

Instagram 

 

  Keuntungan apa 

yang didapat 

dengan 

menggunakan 

Instagram sebagai 

media menyebaran 

informasi? 

Keuntungannya lebih tepat sasaran 

untuk info-info yang bermanfaat, 

misalnya untuk program steril subsidi 

kan banyak tu yang mencari jadi 

ketika membuka instagram kami 

mereka jadi lebih cepat tau, lebih 

bagaimana ya. Ibaratnya mereka lebih 

menemukan jalan untuk mendapatkan 

steril subsidi itu. Terus kalau orang 

diluar sana yang ketemu kucing 

kondisi yang parah bisa foto kemudian 

share ke instagram kami nanti kami 

posting ulang. Jadi sama sama untuk 

mencarikan bantuannya 

 

  Bagaimana 

followers Instagram 

Untuk bisa terhubung dengan pengikut 

kami biasanya chattingan lewat DM. 



 

 

@yayasanrkp dapat 

berinteraksi dengan 

admin? 

Biasanya untuk nanya-nanya obat, 

nanya nanya tindakan terus ada juga 

kami terima laporan laporan kucing 

yang butuh bantuan tu dari DM. Dan 

insyaallah kami aktif merespon semua 

DM yang masuk 

  Fitur apa saja yang 

digunakan 

Instagram 

@yayasanrkp? 

Fitur yang kami gunakan ya postingan 

foto dan video, stories instagram, 

sorotan reels instagram, tapi kalau live 

instagram engga karena waktu. Kami 

gak berkecimpung di kucing aja 

seperti orang-orang teman-teman lain 

tu gak. Ini hanya sampingan di 

pekerjaan utama kami. Dengan fitur 

yang kami gunakan itu alhamdulillah 

memiliki dampak positif banyak orang 

yang peduli dengan kesejahteraan 

kucing, buktinya banyak yang donasi 

  Apa yang 

diperhatikan 

sebelum mem-

posting di 

instagram? 

Sebelum memposting foto atau video 

pastinya perlu membuat caption yang 

menarik biar bisa muncul di beranda 

reels dan jadi banyak yang lihat. 

Sehingga tujuan penyebaran informasi 

keselamatan kucing ini juga jadi 

perhatian masyarakat 

  Apa saja yang 

ditampilkan 

Instagram 

@yayasanrkp pada 

laman profil? 

 

Pada Instagran @yayasanrkp ini 

informasi yang kami tampilkan pada 

laman profil berupa informasi donasi 

steril/kebiri/neuter kucing, terdapat 

juga nomor rekening untuk transaksi 

donasi kucing dan lain sebagainya. Ini 

kami lakukan untuk mempermudah 

orang-orang yang terketuk hatinya 



 

 

untuk membantu juga informasi nya 

mudah didapat 

  Bagaimana 

penggunaan fitur 

stories oleh 

Instagram 

@yayasanrkp? 

Fitur ini digunakan Yayasan Rumah 

Kucing Pekanbaru dengan 

mengunggah beberapa foto maupun 

video secara langsung tanpa perlu 

diedit karena di fitur stories ini kan 

sudah ada deskripsi teks, filter atau 

efek, musik yang bisa digunakan 

untuk memperindah sebuah stories, 

tapi kami juga sering menjelaskan 

secara langsung saja menggunakan 

narasi kami tujuannya biar lebih 

faham. Jadi tidak hanya paham dari 

teks yang kami cantumkan tapi juga 

paham karena kami yang menjelaskan 

langsung. Untuk waktu postingnya 

kami tidak tentu, karena kami spontan 

posting apa yang baru terjadi. Biar 

update diwaktu kejadian sehingga 

lebih banyak kucing yang bisa 

terselamatkan 

  Bagaimana strategi 

dalam 

menggunakan fitur 

reels pada 

instagram 

@yayasanrkp? 

 

Kami memposting apa adanya. Niat 

kami hanya ingin membantu kucing-

kucing ini mendapatkan kehidupan 

yang layak. Tidak lebih. Bila masuk 

FYP dan dilihat banyak orang 

alhamdulillah, semoga dari apa yang 

kami posting menggerakan hati 

banyak orang untuk membantu. Kami 



 

 

juga tidak ada jam upload yang khusus 

karena kami hanya memposting ketika 

betul-betul membutuhkan bantuan 

 

Wawancara dengan Followers Instagram @yayasanrkp 

Nama: Desi Safitri 

No. Nama Pertanyaan Jawaban 

1. Desi 

Safitri  

Kapan anda mulai 

mengikuti akun 

Instagram 

@yayasanrkp? 

Sejak 2021 

 

  Dari mana anda 

mengetaui 

Instagram 

@yayasanrkp? 

Saya mengetahui Instagram 

@yayasanrkp ini dari teman saya. 

Waktu itu teman saya men-share salah 

satu postingan kucing yang sangat 

memprihatinkan di Instagram 

@yayasanrkp kepada saya. Dari 

situlah saya tau akun ini dan jadi 

mulai me-follow 

  Bagaimana 

tampilan profil 

Instagram 

@yayasanrkp 

menurut anda? 

 

Ya kalau menurut saya cukup jelas ya, 

karena di bio instagramnya 

ditampilkan nomor rekening untuk 

donasi, jadi kalau mau donasi nggak 

bingung tanya tanya lagi, jadi 

mempersingkat waktu juga 

  Apakah menurut 

anda konten yang 

dibagikan 

Sangat bermanfaat, karena informasi 

yang diberikan update agar kucing 

yang di posting juga segera dapat 



 

 

Instagram 

@yayasanrkp 

bermanfaat untuk 

masyarakat? 

bantuan.  dari postingan yayasan rkp 

juga menggerakkan banyak hati untuk 

donasi, sehingga meringankan biaya 

pengobatan kucingnya 

  Bagaimana 

menurut anda feed 

Instagram 

@yayasanrkp 

menarik dalam 

menyampaikan 

informasi 

kesejahteraan 

kucing? 

Menarik. Karena yayasan rkp ini 

memposting video di instagram story 

kemudian di posting ulang di feed ig. 

Jadi gk ketinggalan informasi 

  Bagaimana 

menurut anda 

informasi yang 

disajikan di reels 

instagram 

@yayasanrkp? 

Reels nya kebetulan pernah masuk ke 

explore saya. Jadi menurut saya yang 

ditampilin di reels ini cukup 

menjangkau banyak orang. Jadi 

semoga kegiatan penyelamat kucing 

ini bisa lebih luas karena media 

Instagram ini 

  Apakah stories 

yang dibuat admin 

Instagram 

@yayasanrkp 

menarik menurut 

anda? 

Menarik. Karena menyampaikan ke 

informasi nya secara detail. Seperti 

menjelaskan kondisi kucing, kemudian 

ada juga ditambah dengan musik jadi 

menarik sekali 

  Bagaimana anda 

sebagai followers 

dapat berinteraksi 

Untuk bisa interaksi pastinya lewat 

DM ya, karena kalau DM tu cuma kita 

dengan pihak yayasanrkp nya aja yang 



 

 

dengan admin 

Instagram 

@yayasanrkp? 

tau jadi lebih leluasa untuk sharing. 

Tapi kebetulan saya belum pernah DM 

pihak yayasanrkp. Karena saya cuma 

aktif melihat postingannya aja” 

  Apakah adanya 

sorotan bermanfaat 

bagi anda sebagai 

followers 

instagram 

@yayasanrkp? 

Menurut saya bermanfaat ya, karena 

dari stories-stories yang udah hilang 

kemudian disimpan di sorotan itu jadi 

meyakinkan kita sebagai pengikutnya 

tentang apa aja pencapaian yayasanrkp 

ini 

 

Wawancara dengan followers Instagram @yayasanrkp 

Nama : Rike Nur Safitri  

No. Nama Pertanyaan Jawaban 

1. Rike Nur 

Safitri  

Kapan anda mulai 

mengikuti akun 

Instagram 

@yayasanrkp? 

Sudah setahun lalu  

 

  Dari mana anda 

mengetaui 

Instagram 

@yayasanrkp? 

Saya tau instagram @yayasarkp ini 

dari salah satu postingan ulang 

komunitas pecinta kucing asal 

pekanbaru juga. Jadi seingat saya 

mereka melakukan event kemudian 

saling tag video di Instagram. Jadi 

saya lihat, dan saya follow karena saya 

juga suka dan peduli sama kucing 

  

  Bagaimana 

tampilan profil 

Profil dari Instagram @yayasanrkp ini 

cenderung singkat tapi tetap informatif 



 

 

Instagram 

@yayasanrkp 

menurut anda? 

 

ya, karena bisa dilhat hal pentingnya 

aja yang dicantum kayak nomor 

rekening untuk donasi. Jadi 

mempermudah orang yang mau 

membantu donasi gk perlu scrool 

postingan atau baca caption 

  Apakah menurut 

anda konten yang 

dibagikan 

Instagram 

@yayasanrkp 

bermanfaat untuk 

masyarakat? 

Ya bermanfaat karena selalu update 

kucing kucing yang butuh bantuan, 

jadi cepat juga pengobatannya. Jadi 

kalau ketemu kucing kita tinggal video 

terus share ke ig nya. Nanti banyak tu 

yang ikut bantu donasi. Jangkauannya 

juga lebih luas, orang dari mana aja 

bisa bantu  

 

  Bagaimana 

menurut anda feed 

Instagram 

@yayasanrkp 

menarik dalam 

menyampaikan 

informasi 

kesejahteraan 

kucing? 

Ya di tampilan feednya memposting 

kondisi-kondisi kucing yang sakit. 

Kadang juga yayasanrkp ini 

membantu komunitas lain mencari 

donasi pengobatan, jadi di posting di 

feed ini 

 

  Bagaimana 

menurut anda 

informasi yang 

disajikan di reels 

instagram 

@yayasanrkp? 

Informasi yang disajikan menarik dan 

mudah dipahami. Nampilin kondisi 

kucing, kondisi lingkungan sekitar 

tempat kucing-kucing itu tinggal 

 

  Apakah stories Menarik karena di stories instagram 



 

 

yang dibuat admin 

Instagram 

@yayasanrkp 

menarik menurut 

anda? 

nya nampilin kondisi kucing, kadang 

dengan adminnya menjelaskan kondisi 

kucing secara langsung jadi mudah 

dipahami. Kadang juga ditambah 

dengan musik 

  

  Bagaimana anda 

sebagai followers 

dapat berinteraksi 

dengan admin 

Instagram 

@yayasanrkp? 

Lewat DM ya, tapi saya belum pernah 

sih DM. Saya waktu itu cuma pernah 

komen sekali di salah satu postingan 

dan ya direspon. Jadi interaksinya 

tidak cuma lewat DM, saling komen di 

postingan juga bisa. Adminnya 

humble dan responsif banget 

 

  Apakah adanya 

sorotan bermanfaat 

bagi anda sebagai 

followers instagram 

@yayasanrkp? 

Iya bermanfaat, karena stories yang 

penting-penting ada di sotoran 

Instagram-nya 

 

 

Wawancara dengan followers Instagram @yayasanrkp 

Nama : Hunafa Aulia 

No. Nama Pertanyaan Jawaban 

1. Hunafa 

Aulia  

Kapan anda mulai 

mengikuti akun 

Instagram 

@yayasanrkp? 

Sejak tahun 2021 

  Dari mana anda 

mengetaui 

Instagram 

Tau instagram @yayasanrkp ini 

karena dapat tag postingan temen di 

instagram yang nyebarin kondisi 

kucing patah kaki. Terus langsung 



 

 

@yayasanrkp? kepoin postingannya dari situ 

langsung tertarik buat cari tau terus 

lebih dalam informasinya 

  Bagaimana 

tampilan profil 

Instagram 

@yayasanrkp 

menurut anda? 

Cukup jelas informasi di profilnya 

cuma yang kurang nomor telponnya 

ya. Tapi gapapa kan bisa 

menghubungi lewat DM 

  Apakah menurut 

anda konten yang 

dibagikan 

Instagram 

@yayasanrkp 

bermanfaat untuk 

masyarakat? 

Menarik karna itu saya jadi 

mengetahui hal hal yg harus di hindari 

anabul, obat"an utk anabul, dan juga 

update tentang kucing yang 

kondisinya udah parah. Kadang saya 

juga ikut donasi walaupun gk 

seberapa. Ya karna lihat kontennya itu 

jadi tersentuh buat donasi. 

  Bagaimana 

menurut anda feed 

Instagram 

@yayasanrkp 

menarik dalam 

menyampaikan 

informasi 

kesejahteraan 

kucing? 

Tampilan feednya jelas. Maksudnya 

diupload terus perkembangan kucing-

kucing yang lagi diobati, kemudian 

juga ada nampilin screenshoot dengan 

dokter hewan klinik tempat 

pengobatan jadi lebih meyakinkan 

kami sebagai follower. Jadi bisa 

dikatakan menariklah 

  Bagaimana 

menurut anda 

informasi yang 

disajikan di reels 

instagram 

Sama kayak di stories ig nya, di reels 

instagramnya juga nampilin kondisi 

kucing yang lagi dirawat, tapi kalau di 

reels ini durasinya lebih panjang jadi 

yang lihat juga lebih paham 



 

 

@yayasanrkp? 

  Apakah stories 

yang dibuat admin 

Instagram 

@yayasanrkp 

menarik menurut 

anda? 

Tampilan stories yayasanrkp ini 

Lumayan jelas, dan konten 

kontenanya juga mudah untuk 

dipahamin, dari yang tidak tau jadi 

tau. Apalagi yang ditampilin 

  Bagaimana anda 

sebagai followers 

dapat berinteraksi 

dengan admin 

Instagram 

@yayasanrkp? 

Lewat DM ya, tapi saya belum pernah 

sih DM. Saya waktu itu cuma pernah 

komen sekali di salah satu postingan 

dan ya direspon. Jadi interaksinya 

tidak cuma lewat DM, saling komen 

di postingan juga bisa. Adminnya 

humble dan responsif banget 

  Apakah adanya 

sorotan bermanfaat 

bagi anda sebagai 

followers 

instagram 

@yayasanrkp? 

Bermanfaat menurut saya 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara bersama Ketua sekaligus Admin Yayasan Rumah Kucing Pekanbaru 

yakni Ibu Adrianti. 

 

 

Wawancara bersama Desi Safitri selaku Followers Instagram @yayasankrp 



 

 

 

Wawancara bersama Rike Nur Safitri selaku Followers Instagram @yayasanrkp 

 

 

Wawancara bersama Hunafa Aulia selaku Followers Instagram @yayasanrkp 


